
Lampiran  

Perhitungan uji kekerasan brinnel pada spesimen titik 2 dan titik 3 variable pasir 

cetak basah dengan beban 1840 N dan diameter bola baja 2,5 mm sebagai berikut: 

𝐻𝐵 =
2P

𝜋 𝐷 (𝐷 − √𝐷2 −  𝑑2)
 

𝐻𝐵 =
2 . 187,56

3,14 . 2,5 (2,5 − √2,52 −  1,212)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 (2,5 − √6,25 −  1,46)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 (2,5 − 2,18)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 . 0,32
 

𝐻𝐵 =
375,12

2,512
 

HB = 149,465 BHN 

 

Perhitungan uji kekerasan brinnel pada spesimen titik 1 variable pasir cetak 

kering dengan beban 1840 N dan diameter bola baja 2,5 mm sebagai berikut: 

𝐻𝐵 =
2P

𝜋 𝐷 (𝐷 − √𝐷2 −  𝑑2)
 

𝐻𝐵 =
2 . 187,56

3,14 . 2,5 (2,5 − √2,52 −  1,422)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 (2,5 − √6,25 −  2,01)
 



𝐻𝐵 =
375,12

7,85 (2,5 − 2,05)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 . 0,45
 

𝐻𝐵 =
375,12

3,532
 

HB = 106,206 BHN 

 

Perhitungan uji kekerasan brinnel pada spesimen titik 2 dan titik 3 variable pasir 

cetak kering dengan beban 1840 N dan diameter bola baja 2,5 mm sebagai berikut: 

𝐻𝐵 =
2P

𝜋 𝐷 (𝐷 − √𝐷2 −  𝑑2)
 

𝐻𝐵 =
2 . 187,56

3,14 . 2,5 (2,5 − √2,52 −  1,362)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 (2,5 − √6,25 −  1,84)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 (2,5 − 2,1)
 

𝐻𝐵 =
375,12

7,85 . 0,4
 

𝐻𝐵 =
375,12

3,14
 

HB = 119,465 BHN 

 

 



Gambar tambahan dalam proses penelitian Tugas Akhir sebagai berikut: 

     

Penimbangan bahan, Proses memasukan material kedalam tanur, Peleburan logam

     

Pola cetakan tampak atas dan tampak bawah 

   

Proses penghalusan pasir, Proses pengayakan pasir cetak  



    

Proses sand blasting, Mesin crane 

    

Pembuatan saluran logam cair ke rongga cetak, tabung gas CO2, Penuangan logam 

cair ke ladle 

     

Proses pengerjaan lanjut dengan menggunakan mesin bubut  



 



 


